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Permasalahan lingkungan yang
semakin kompleks menuntut pening-
katan kesadaran dan partisipasi ma-
syarakat, termasuk generasi muda,
dalam upaya pelestarian alam. Sekolah
sebagai institusi pendidikan formal
memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter peduli lingkungan
sejak dini. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan penge-
tahuan dan kepedulian siswa terhadap
isu-isu lingkungan melalui sosialisasi
dan aksi konservasi di SMAN 12 Kota
Jambi. Sebanyak 29 siswa dari kelas X,
XI, dan XIl terlibat dalam kegiatan ini.
Metode yang digunakan mengacu pada
pendekatan experiential learning dan
penyuluhan berbasis ekoliterasi. Rang-
kaian kegiatan meliputi pre-test, pe-
nyampaian materi secara interaktif,
pemutaran video edukatif, diskusi, ku-
is, praktik penanaman pohon, dan
post-test. Materi yang disampaikan
mencakup isu kerusakan lingkungan,
manfaat pohon dan hutan, serta peran
satwa dan tumbuhan dalam ekosistem.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan pema-
haman siswa terhadap pentingnya pe-
lestarian lingkungan setelah mengikuti
kegiatan. Selain peningkatan aspek
kognitif, kegiatan ini juga mendorong
sikap dan aksi nyata siswa dalam
mendukung konservasi lingkungan,
seperti penanaman pohon dan
pengelolaan taman sekolah. Temuan-
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ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif-partisipatif yang diterapkan
mampu menjadi sarana efektif dalam
menumbuhkan kesadaran dan kepedu-
lian lingkungan di kalangan siswa.
Penguatan edukasi lingkungan di se-
kolah diharapkan dapat menjadi lang-
kah awal menuju pembentukan gene-
rasi yang lebih peduli dan bertanggung
jawab terhadap keberlanjutan alam.
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Pendahuluan

Peningkatan kesadaran terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan Kkini
menjadi isu krusial dalam menghadapi
berbagai tantangan ekologi di tingkat
global. Dalam merespons tantangan yang
ditimbulkan  oleh  perubahan iklim,
kerusakan lingkungan, serta penurunan
keanekaragaman hayati, dibutuhkan kerja
sama dari berbagai pihak guna melin-
dungi serta memulihkan lingkungan alam.
Salah satu penyebab terus maraknya
kasus kerusakan alam yang disebabkan
oleh ulah manusia adalah karena
kurangnya wawasan masyarakat menge-
nai kelestarian alam. Oleh karena itu,
peran edukasi dan keterlibatan masya-
rakat sangat penting dalam meningkatkan
pemahaman tentang isu-isu lingkungan
dan mendorong terciptanya tindakan yang
berkelanjutan.

Edukasi kelestarian alam dan konservasi
perlu diberikan pada berbagai kelompok
umur, salah satunya adalah pada
masyarakat usia sekolah. Dalam meng-
hadapi tantangan global terkait
lingkungan hidup, pendidikan memainkan
peran penting dalam menanamkan
kesadaran dan tanggung jawab lingku-
ngan sejak dini. Sekolah, sebagai institusi
pendidikan formal, memiliki potensi besar

untuk membentuk perilaku dan sikap
siswa terhadap lingkungan (Tahmidaten &
Krismanto, 2019). Peran sekolah dalam
upaya pelestarian lingkungan dan
kesadaran akan konservasi sangat
penting karena sekolah memiliki peran
sebagai lembaga pendidikan yang
membantu perkembangan siswa secara
menyeluruh. Membangun masyarakat
yang memiliki karakter peduli terhadap
lingkungan dapat dilakukan secara efektif
melalui pendidikan lingkungan di institusi
sekolah (Santika et al., 2022).

Sebagai sarana utama pembelajaran,
sekolah memegang peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai kepedulian lingku-
ngan. Sekolah berperan dalam membantu
siswa memahami konsekuensi dari
perilaku manusia terhadap bumi, serta
menjadi wadah pembentukan gaya hidup
berkelanjutan (Jumrawarsi et al., 2023).
Melalui jalur pendidikan formal ini,
kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan dan keterlibatan dalam aksi
konservasi dapat ditanamkan sejak dini
pada karakter peserta didik. Penanaman
sikap peduli lingkungan pada usia sekolah
menjadi sangat penting agar mereka
tumbuh dengan kesadaran dan tanggung
jawab terhadap kelestarian alam. Oleh
karena itu, kegiatan penyadartahuan akan
kelestarian lingkungan perlu diintegra-
sikan dalam pembelajaran di sekolah,
salah satunya melalui kegiatan sosialisasi
kelestarian alam dan aksi konservasi.

Kajian ini membahas pelaksanaan dan
evaluasi program "Sosialisasi Kelestarian
alam dan aksi konservasi di lingkungan
SMAN 12 Kota Jambi " yang diterapkan di
Sekolah Menengah Atas sebagai upaya
memperkuat pemahaman dan sikap
peduli peserta didik terhadap kelestarian
lingkungan dan keterlibatan mereka
dalam aksi konservasi. Masyarakat usia
sekolah merupakan pemegang kunci
kesuksesan penerapan kebiasaan sikap
dan aksi cinta lingkungan. Sikap dan aksi
kelestarian alam dan lingkungan adalah
hal yang harus diajarkan sejak usia dini,
untuk itu perlu diadakan sosialisasi
kelestarian alam dan konservasi kepada
siswa sekolah menengah atas yang
diharapkan dapat memberikan edukasi
dan menanamkan kebiasaan yang baik
dalam menanggapi isu-isu lingkungan dan
kelestarian alam. Program ini mene-
kankan pada pendidikan lingkungan yang
komprehensif, termasuk pengenalan isu-
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isu kerusakan alam, peran satwa dan
tumbuhan bagi ekosistem, konservasi
sumber daya alam, penerapan gaya hidup
ramah lingkungan, sampai kepada aksi
nyata konservasi alam berupa pena-
naman pohon. Kegiatan yang dilakukan
mencakup mengenai pentingnya peles-
tarian lingkungan termasuk menjaga flora
dan fauna yang terancam punah, serta
aksi nyata berupa penanaman pohon.
Program ini bertujuan untuk mening-
katkan kepedulian dan menumbuhkan
kesadaran lingkungan, sekaligus mendo-
rong perubahan perilaku positif di dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan, khu-
susnya di lingkungan sekolah.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan dan
partisipasi masyarakat usia sekolah
dalam isu-isu lingkungan melalui pende-
katan edukasi dan partisipasi aktif. Pende-
katan ini dilakukan melalui program-
program edukasi lingkungan di lingkungan
sekolah yang melibatkan peserta didik
sebagai peserta aktif.

Metode Riset

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan di SMAN 12 Kota Jambi
dengan pendekatan edukatif dan parti-
sipatif. Kegiatan ini diikuti oleh 29 orang
siswa-siswi yang merupakan gabungan
dari kelas X, Xl, dan XIl. Metode pelak-
sanaan mengacu pada prinsip experie-
ntial learning (Morris, 2020) yang
menekankan pada pembelajaran melalui
pengalaman langsung, serta pendekatan
ekoliterasi (Kospa et al., 2020; Syukron,
2018), untuk membangun pemahaman
dan kepedulian siswa terhadap isu
lingkungan.

Rangkaian kegiatan terdiri atas
beberapa tahap utama. Pertama,
dilakukan pre-test untuk
mengetahui tingkat pema-haman
awal peserta terkait keles-tarian
lingkungan, fungsi hutan, dan
tindakan konservasi yang
mungkin dilakukan di lingkungan
sekolah. Selanjutnya, dilakukan
sesi sosialisasi dan diskusi inter-
aktif yang membahas berbagai
topik terkait pentingnya pelesta-
rian alam, peran satwa dan
tumbuhan khas Jambi, serta
ancaman terhadap keanekara-
gaman hayati. Untuk
memperkuat pemahaman, sesi
ini dilengkapi dengan pemutaran

video edukatif dan kuis interaktif (Arwien
et al., 2024).

Setelah mendapatkan pemahaman teo-
ritis, peserta diajak terlibat dalam aksi
konservasi berupa penanaman pohon di
area sekolah. Jenis pohon yang ditanam
dipilih berdasarkan nilai konservasi lokal
dan kesesuaian ekologis dengan lingku-
ngan sekolah. Sebelum kegiatan penana-
man, siswa dibekali pelatihan singkat
tentang teknik penanaman serta pen-
tingnya perawatan pohon sebagai bentuk
tanggung jawab jangka panjang. Sebagai
langkah akhir, dilakukan post-test untuk
mengukur  peningkatan pengetahuan
setelah kegiatan. Data hasil pre-test dan
post-test dianalisis secara deskriptif
kuantitatif untuk melihat perubahan pema-
haman siswa sebelum dan sesudah
kegiatan, serta meng-evaluasi efektivitas

metode  edukatif yang  digunakan
(Sugiyono, 2022).

Hasil & Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan

dengan penyadartahuan bagi peserta
kegiatan melalui pendidikan lingkungan
dalam bentuk sosialisasi tentang penting-
nya lingkungan hijau dan aksi konservasi
di lingkungan dan di sekolah. Kesadaran
dan kepedulian manusia terhadap lingku-
ngan tidak dapat tumbuh begitu saja
dengan alami, namun harus diupayakan
pembentukannya melalui pendidikan ling-
kungan hidup dan pendidikan konservasi
(Jufri et al., 2018). Salah satu langkah
untuk meningkatkan kesadaran dan

keinginan manusia dalam melakukan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup adalah dengan pendidikan ling-
kungan hidup (Kospa et al., 2020; Saliman
& Setyobudi, 2018).
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Kegiatan ini diawali dengan pembukaan,
doa, arahan singkat dan sambutan dari
Perwakilan Kepala SMA Negeri 12 Kota
Jambi oleh Bapak Ali Sabri, M.Pd, pre-
test, ceramah/sosialisasi, praktik penana-
man pohon, dan post-test. Pihak sekolah
sangat berterima kasih dan menyambut
baik kegiatan ini. Pihak sekolah me-
nyatakan bahwa kegiatan sosialisasi ini
penting untuk dilakukan dan berharap
agar kedepannya dapat bekerja sama
dengan Jurusan Kehutanan Fakultas
Pertanian Universitas Jambi. Selain itu
diharapkan sekolah ini menjadi sekolah
sasaran dalam kegiatan yang berhu-
bungan dengan lingkungan hidup. Pihak
sekolah juga berharap bahwa kegiatan ini
akan memberikan dampak positif bagi
para siswa dan lingkungannya. Penya-
dartahuan terkait aksi konservasi ini
diharapkan dapat menjadi bekal bagi
peserta dalam memperoleh ilmu dan
dapat diterapkan dalam melestarikan dan
menjaga lingkungan di sekolah.

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan
memberikan sosialisasi dan praktik
penanaman pohon sebagai aksi kon-
servasi di lingkungan sekolah. Sebelum
pemberian  sosialisasi dan  praktik
penanaman pohon, dilakukan evaluasi
berupa pre-test dan post-test untuk
melihat tingkat pemahaman siswa. Topik
sosialisasi pada kegiatan pengabdian
tentang “Sosialisasi Kelestarian Lingku-
ngan Alam dan Aksi Konservasi bagi
siswa-siswi SMAN 12 Kota Jambi”.
Adapun materi yang disampaikan me-
ngenai sustainability | kelestarian alam
dan lingkungan, pengelolaan lingkungan
hidup, fungsi dan manfaat hutan dan
lingkungan, dampak bila terjadi kerusakan
hutan, upaya rehabilitasi lingkungan,

Gambar 1. Penyampaian materi sosialisasi di SMAN 12 Kota Jambi



Gambar 2.
Penanaman
pohon di
lingkungan SMAN
12 Kota Jambi
sebagai aksi
konservasi

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Mitra Pengabdian Masyarakat

Pertanyaan Sebelum (%) Setelah (%) Peningkatan (%)
1  Satwa kunci Sumatra yang 28 79 52
dilindungi
2 Pohon khas Jambi yang termasuk 48 52 3
dalam jenis dilindungi
Arti kelestarian alam 52 100 48
4 Peran harimau Sumatra dalam 21 83 62
ekosistem hutan
5 Aksi konservasi di sekolah 41 90 48
6 Kelapa sawit dan kehutanan 31 76 45
Tingkat pengetahuan 37 80 43
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Gambar 3. Tingkat pemahaman mitra pengabdian masyarakat

konservasi satwa liar, manfaat satwa liar, | (Gambar 1). Pada saat sosialisasi juga
pengenalan satwa dan tumbuhan khas | dilakukan
Sumatera dan Jambi, manfaat | konservasi tumbuhan dan satwa serta
keberadaan  pohon, aksi penting | lingkungan. Selain itu juga dibuka sesi
konservasi di  lingkungan sekolah | tanya jawab dan dilanjutkan dengan kuis,

pemutaran

video tentang

serta diakhiri dengan praktik penanaman
pohon, dengan memberikan penyuluhan
terlebih dahulu terkait teknik dan cara
penanaman pohon dan penjelasan status
konservasi dan aksi konservasi dari
masing-masing jenis tanaman yang akan
ditanam di lingkungan sekolah.

Kegiatan sosialisasi juga berjalan dengan
lancar, dan peserta antusias dalam
mengikuti kegiatan ini. Peserta men-
dengar dengan baik dan ada yang
memberikan pertanyaan selama sosia-
lisasi berlangsung. Setelah sosialisasi
dilakukan kegiatan penanaman bibit
pohon sebagai aksi konservasi yang
dilakukan di sekolah (Gambar 2). Adapun
jenis bibit yang ditanam adalah sirsak
(Annona muricata), nyamplung
(Calophyllum inophyllum), alpukat
(Persea americana), tanjung (Mimusops
elengi), dan durian (Durio zibethinus).
Pemilihan jenis ini dilakukan berdasarkan
manfaat dari masing-masing jenis
spesies. Jenis buah-buahan seperti du-
rian, sirsak, dan alpukat ditanam karena
buahnya dapat dikonsumsi. Selain itu,
sirsak diketahui memiliki khasiat obat,
seperti daun sirsak yang berkhasiat
mengobati kanker (Lienggoregoro &
Kharirie, 2020; Widyastuti et al., 2019).
Tanjung dan nyamplung dipilih ber-
dasarkan fungsi ekologisnya. Tanjung
mempunyai kemampuan untuk menyerap
gas polutan (Damanik, 2014) dan
meredam kebisingan (Sunarsih et al,,
2021). Nyamplung mempunyai tajuk yang
lebar sehingga cocok sebagai pohon
peneduh. Nyamplung juga diketahui
memiliki kemampuan menjerap debu atau
polutan udara (Sutrisno et al.,, 2020).
Harapannya dengan adanya pohon-
pohon ini, dapat menjadi media belajar
atau sumber belajar baik siswa maupun
civitas akademika SMAN 12 Kota Jambi.
Setelah penanaman bibit pohon, kegiatan
dilakukan dengan penyerahan hadiah sesi
pertanyaan dan pemenang gim, dan
ditutup dengan post-test dan pembacaan
doa.

Sebelum diberikan penyuluhan dan
sosialisasi, terlebinh dahulu siswa dila-
kukan pre-test untuk mengetahui tingkat
pemahaman dari peserta pengabdian
dengan memberikan kuesioner yang
berisi pertanyaan terkait materi sosia-
lisasi. Setelah pre-test dan sosialisasi,
dilakukan kegiatan post-test untuk
mengetahui tingkat pemahaman dari
siswa terhadap kelestarian dan konser-
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vasi  lingkungan.  Adapun tingkat
pengetahuan dan pemahaman siswa
sebelum dan setelah pengabdian disaji-
kan pada Tabel 1 dan Gambar 3.

Hasil tersebut menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan siswa dan siswi
SMAN 12 Kota Jambi setelah diberikan
sosialisasi. Sebelum dilakukan sosiali-
sasi, rata-rata nilai yang diperoleh mitra
adalah 37%. Pertanyaan mengenai peran
satwa terhadap ekosistem hutan belum
sepenuhnya diketahui oleh siswa/siswi
sehingga nilai yang diperoleh relatif lebih
kecil dibandingkan dengan pertanyaan
yang lain. Pertanyaan umum terkait keles-
tarian alam mendapatkan nilai yang relatif
lebih besar yaitu (562%) dikarenakan lebih
umum dari pertanyaan lainnya.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap
kuesioner post-test yang diberikan setelah
sosialisasi menunjukkan terjadi peningka-
tan pengetahuan sebesar 43%, yaitu dari
37% menjadi 80%. Peningkatan terbesar
adalah pada pertanyaan peran harimau
Sumatra dalam ekosistem hutan, hal ini
dikarenakan terkait peran satwa liar di
hutan merupakan ilmu baru yang didapat
oleh siswa. Peningkatan terendah ter-
dapat pada pertanyaan mengenai pohon
khas Jambi yang termasuk dalam jenis
dilindungi, yaitu sekitar 3%. Rendahnya
peningkatan ini disebabkan oleh kurang-
nya daya ingat siswa terhadap nama
tumbuhan yang menjadi pohon khas
Jambi. Hal ini terjadi karena saat
sosialisasi, informasi yang disampaikan
hanya berupa foto disertai dengan nama
lokal dan nama ilmiahnya, tanpa adanya
penekanan atau pengulangan materi
secara mendalam. Selain itu, tidak semua
siswa familier dengan istilah ilmiah,
sehingga informasi yang diberikan sulit
diingat atau dikenali kembali saat
evaluasi. Selain itu pada pertanyaan
mengenai pengertian kelestarian juga
mendapatkan nilai yang sempurna
(100%) dimana tidak ada siswa yang
salah menjawab pertanyaan tersebut.
Dari hasil post-test terlihat bahwa dari 29
peserta, sebanyak sembilan orang
memiliki nilai yang sangat memuaskan
(85-100), delapan orang nilai memuaskan
(70-84), dan 12 orang cukup memuaskan
(60-69).

Evaluasi yang dilakukan dengan meng-
gunakan pre-test dan post-test merupa-
kan cara untuk mengukur efektivitas
materi yang telah diberikan pada saat

sosialisasi. Hasil evaluasi tersebut me-
nunjukkan kegiatan sosialisasi memiliki
dampak positif bagi siswa sekolah dimana
terjadi peningkatan ekoliterasi siswa da-
lam hal aksi kelestarian dan konservasi
lingkungan dengan terjadi peningkatan
yang cukup tinggi dari selisih nilai pre-test
dan post-test.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
di SMAN 12 Kota Jambi berhasil mening-
katkan pengetahuan dan kesadaran siswa
terhadap pentingnya kelestarian lingkung-
an dan aksi konservasi. Melalui pendeka-
tan pendidikan lingkungan berupa sosiali-
sasi dan praktik langsung penanaman
pohon, siswa memperoleh pemahaman
baru mengenai manfaat lingkungan,
konservasi satwa dan tumbuhan, serta
pentingnya menjaga ekosistem. Evaluasi
dengan pre-test dan post-test menunjuk-
kan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan siswa terhadap materi yang
disampaikan. Peningkatan ini mencermin-
kan efektivitas kegiatan dalam memben-
tuk ekoliterasi siswa. Respons positif dari
pihak sekolah dan antusiasme peserta
menunjukkan bahwa kegiatan serupa
layak untuk dilanjutkan dan dikembang-
kan sebagai bagian dari upaya pendidikan
lingkungan di sekolah.

Persantunan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini didukung oleh SMAN 12 Kota
Jambi yang telah memberikan izin dan fasilitas
selama proses sosialisasi dan aksi konservasi.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada
siswa-siswi peserta kegiatan atas partisipasi
aktifnya. Terima kasih juga disampaikan
kepada Universitas Jambi atas dukungan
kelembagaan dalam pelaksanaan kegiatan dan
penyusunan artikel ini. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada Editor-in-Chief Jurnal
Oase Nusantara (Dr. Singgih Afifa Putra) atas
masukan dan saran yang diberikan kepada
penulis selama proses submisi naskah artikel
ini. Penulis menyatakan tidak terdapat konflik
kepentingan dalam pelaksanaan kegiatan
maupun penulisan artikel ini.

Konflik Kepentingan:
Penulis menyampaikan bahwa tidak terdapat
konflik kepentingan.

Catatan Editor:

Jurnal Oase Nusantara bersikap netral
berkaitan dengan konflik atau klaim informasi
dan data yang digunakan dalam setiap artikel
yang diterbitkan, termasuk yurisdiksi dan
afiliasi institusi.
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